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ABSTRACT 
Low mathematics learning outcomes are caused by various factors, one of which is the lack of use of 
varied learning models. One of the learning models that has the potential to improve learning outcomes 
is Make a Match Model. The purpose of this study is to determine the effect of the Make a Match 
learning model on the learning outcomes of Geometry Mathematics in elementary schools. This study 
used a quantitative approach, with the subject of 4th grade students of SDN Pejaten Timur 05. The 
research sample consisted of two classes, namely the experimental class and the control class totaling 
60 students. In experimental class, there were 30 students, and the control class numbered 30 students. 
In obtaining data, researchers use the method of testing mathematics learning outcomes in the form of 
multiple-choices questions. The data analysis technique used is inferential analysis with hypothesis 
testing using t-test statistics, a significant level of 0.05. Based on the results of the study, it was found 
that the use of the Make a Match learning model affects the mathematics learning outcomes of 
multifaceted Geometry Materials. This is shown in the average score of the experimental class after 
being given the Make a Match learning treatment which is 84.00 and the control class given 
conventional learning treatment which is 70.17. The results of the hypothesis test obtained Sig. (2-
thailed) values of 0.000 < 0.05, so it can be concluded that in this study H0 was rejected and Ha was 
accepted. 
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ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar matematika disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
kurangnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi. Salah satu model pembelajaran 
yang memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar adalah Make a Match. Tujuan 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Make a Match 
terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar di sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan subjek siswa kelas IV SDN Pejaten Timur 05. 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
berjumlah 60 siswa. Pada kelas eksperimen berjumlah 30 siswa, dan kelas kontrol berjumlah 
30 siswa. Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan metode tes hasil belajar matematika 
berupa soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis inferensial 
dengan pengujian hipotesis menggunakan statistik uji-t, taraf signifikan 0,05. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh bahwa penggunaan model pembelajaran Make a Match berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar segi banyak. Hal ini ditunjukkan pada 
hasil rata-rata nilai kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan pembelajaran Make a Match 
yaitu 84,00 dan kelas kontrol yang diberikan perlakuan pembelajaran konvensional yaitu 70,17. 
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Hasil uji hipotesis diperoleh nilai Sig. (2-thailed) 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada penelitian ini H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
Kata Kunci: Make a Match, Hasil Belajar, Matematika.   
 

I. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari angka, keterkaitannya, dan 

penyelesaian masalah-masalah yang melibatkan angka-angka. Selain itu, Matematika juga 
memiliki banyak sekali definisi, diantaranya “Matematika adalah ilmu pasti, ilmu tentang 
hubungan, ilmu tentang bentuk (abstrak), ilmu deduktif, da ln ilmu tenta lng struktur logika l”[1] 
 Geometri a lda lla lh ca lba lng ma lta l pela lja lra ln ma ltema ltika l da ln merupa lka ln sa lla lh sa ltu ma lteri ma lta l 
pela lja lra ln da lla lm ma ltema ltika l sekola lh da lsa lr. Geometri berka lita ln denga ln pemba lnguna ln konsep 
yalng a lbstra lk. Kegia lta ln bela lja lr menga lja lr ini tida lk bisa l dila lkuka ln ha lnya l mela llui penya lmpa lia ln 
pengeta lhua ln a lta lu cera lma lh sa lja l, teta lpi ha lrus dila lkuka ln denga ln pembentukka ln konsep mela llui 
ralngka lia ln kegia lta ln ya lng dila lkuka ln la lngsung oleh siswa l[2]. Pa lda l kompetensi da lsa lr ma ltema ltika l 
di sekola lh da lsa lr ya lng dira lnca lng oleh Kementeria ln Pendidika ln da ln buda lya l da lla lm 
Permendikbud nomor 37 Ta lhun 2018 tenta lng Peruba lha ln a lta ls Permendikbud No. 24 Ta lhun 
2016 tenta lng Kompetensi Inti da ln Kompetensi Da lsa lr Pela lja lra ln pa lda l Kurikulum 2013 pa lda l 
Pendidika ln Da lsa lr da ln Pendidika ln Menenga lh, ba lhwa l persenta lse ma lteri geometri di sekola lh 
dalsa lr ha lnya l berkisa lr 40 sa lmpa li 50%. Ha ll ini ya lng membuktikka ln ba lhwa l geometri buka ln ha lnya l 
balgia ln ya lng penting da lla lm ma ltema ltika l, teta lpi juga l da lla lm kehidupa ln ma lnusia l seha lri-ha lri, 
allalsa lnnya l a lda lla lh, geometri dia lngga lp seba lga li bida lng ya lng da lpa lt mendorong visua llisa lsi, intuisi, 
pemikira ln kritis, pemeca lha ln ma lsa lla lh, pena lla lra ln deduktif, a lrgumen serta l bukti logis siswa l. 
Teta lpi da lla lm pra lktiknya l, terka lda lng siswa l juga l sa lnga lt sulit untuk mema lha lmi ma lteri geometri, 
hall ini dika lrena lka ln kesulita ln ya lng dia lla lmi peserta l didik da lla lm membentuk konstruksi nya lta l 
yalng a lkura lt, ya lng membutuhka ln ketelitia ln da lla lm mela lkuka ln pengukura ln, membutuhka ln 
walktu ya lng la lma l da ln ba lhka ln ba lnya lk peserta l didik ya lng menga lla lmi ha lmba lta ln da lla lm 
pembuktia ln terha lda lp ja lwa lba lnnya l[2]. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pembelajaran Matematika yang dilakukan 
oleh guru merupakan pembelajaran konvesional yang meminta belajar sendiri tanpa bimbingan 
dari guru, ketika guru memberikan bimbinganpun siswa langsung diminta untuk menghafalkan 
materi geometri. Padahal mata pelajaran matematika merupakan belajar konsep dan bermakna, 
bukan pembelajaran konvensional (hafalan). Hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa 
rendah terutama pada materi geometri karena pada materi geometri siswa masih kesulitan 
memahami rumus yang banyak dan pemahaman siswa masih pada tahap operasional konkrit 
harus diajarkan materi geometri yang kompleks yang didalamnya terdapat banyak simbol serta 
operasi yang formal, hal inilah yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami 
materi geometri. 
 Model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch a lda lla lh model pembela lja lra ln ya lng da lla lm kegia lta ln 
bela lja lr menga lja lrnya l meliba ltka ln siswa l da ln menuntut mereka l untuk a lktif da lla lm kegia lta ln bela lja lr 
menga lja lr ba lik individu a lta lupun kelompok, sehingga l siswa l ma lmpu mengemba lngka ln 
pema lha lma ln serta l kema lmpua ln bela lja lr mereka l mela llui berbua lt da ln mela lkuka ln[3]. Sa lla lh sa ltu 
keunggula ln model pembela lja lra ln ini a lda lla lh, pa lra l siswa l menca lri pa lsa lnga ln untuk bela lja lr tenta lng 
konsep-konsep a lta lu topik pela lja lra ln da lla lm sua lsa lna l ya lng menyena lngka ln. 
 Model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch a lta lu menca lri pa lsa lnga ln dikemba lngka ln oleh Lorna l 
Curra ln ta lhun 1994 dima lna l “Model pembela lja lra ln ini siswa l dia lja lk menca lri pa lsa lnga ln sa lmbil 
bela lja lr mengena li sua ltu konsep a lta lu topik da lla lm sua lsa lna l ya lng menyena lngka ln”. Proses 
pembela lja lra ln a lka ln lebih mena lrik da ln seba lgia ln besa lr siswa l sa lnga lt bera lntusia ls da lla lm mengikuti 
proses pembela lja lra ln, da ln kea lktifa ln siswa l a lka ln ta lmpa lk sa la lt siswa l menca lri pa lsa lnga ln ka lrtu 
malsing ma lsing, ha ll ini da lpa lt mengemba lngka ln kognitif a lna lk mela llui proses menca lri pa lsa lnga ln 
bentuk geometri[4]. 
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 Denga ln mengguna lka ln model Ma lke a l Ma ltch da lla lm pembela lja lra ln Geometri, ma lka l siswa l 
dalpa lt diba lntu untuk berpa lrtisipa lsi da lla lm kegia lta ln bela lja lr, ini membua lt siswa l menja ldi lebih 
terliba lt da lla lm pembela lja lra ln geometri ya lng dima lna l da lla lm pembela lja lra ln geometri 
konvensiona ll, siswa l ha lnya l meliha lt guru menjela lska ln tenta lng konsep-konsep ba lngun da lta lr 
dalsa lr. Mela llui model Ma lke a l Ma ltch peserta l didik didorong untuk berpera ln a lktif da lla lm 
mengkonstruksi konsep-konsep geometri ya lng dipela lja lrinya l, sehingga l meningka ltka ln ha lsil 
bela lja lr siswa l da lla lm pela lja lra ln ma ltema ltika l ba lngun da lta lr[5]. 
 Dengan menerapkan model ini tentu saja akan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran mengingat karakteristik peserta didik yang lebih banyak ingin bermain. 
Sehingga model pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk belajar sambil bermain. Hal-
hal positif yang didapat dari model pembelajaran ini adalah meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam belajar karena peserta didik dalam keadaan senang mengikuti kegiatan belajar 
sambil bermain. Hal inilah yang meningkatkan semangat sehingga peserta didik diharapkan 
mampu lebih aktif dalam kegiatan belajar dan dengan model ini peserta didik mampu 
meningkatkan hasil belajar matematikanya. Untuk meningkatkan nilai hasil belajar tersebut, 
tentu perlunya ada bantuan seperti media atau alat pembelajaran untuk menunjang penerapan 
model pembelajaran tersebut[6]. 
 Ha ll ini sesua li denga ln teori da lri bebera lpa l penelitia ln tenta lng penera lpa ln model pembela lja lra ln 
Ma lke a l Ma ltch untuk meningka ltka ln ha lsil bela lja lr siswa l seperi ya lng tela lh dila lkuka ln Meila lni 
(2021);[7] Roma lsya lh (2022);[8] da ln Ha lruna l (2020)[9] ba lhwa l model Ma lke a l Ma ltch da lpa lt 
meningka ltka ln ha lsil bela lja lr siswa l. Sela lin itu, ha ll ini juga l sesua li denga ln penda lpa lt da lri iwa ln 
(2015)[10] Model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch da lpa lt meningka ltka ln motiva lsi bela lja lr da ln ha lsil 
bela lja lr a lna lk, ka lrena l mela llui media l pembela lja lra ln ini siswa l bekerja l sa lma l da lla lm bela lja lr da ln 
berta lnggung ja lwa lb terha lda lp a lktivita ls bela lja lr untuk menca lpa li tujua ln.  
 Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maya Khulbania, dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Matematika Materi Kelipatan Dan Faktor Bilangan Siswa SDN 06 Kaur”. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Maya Khulbania penelitian tersebut berfokus pada materi kelipatan dan 
faktor bilangan siswa kelas III. Sedangkan penulis meneliti mengenai materi geometri dengan 
fokus pada materi segi banyak di kelas IV sekolah dasar. 
 Berda lsa lrka ln ha ll-ha ll tersebut peneliti a lka ln mela lkuka ln penelitia ln berkena la ln denga ln 
Penga lruh Model Pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch terha lda lp ha lsil bela lja lr ma ltema ltika l kela ls IV di 
SDN Peja lten Timur 05. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitia ln ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh metode True-Experimenta ll 
denga ln desa lin pretest-posttest control group design.[11] Popula lsi da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh 
siswa l kela ls IV SDN Peja lten Timur 05. Sa lmpel da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh siswa l kela ls IV-A l 
daln IV-B SDN Peja lten Timur 05. Pa lda l penelitia ln ini, di a lmbil sa lmpel seba lnya lk 2 kela ls ya litu 
kela ls IV-A l seba lga li kela ls eksperimen mengguna lka ln model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch da ln 
kela ls IV-B seba lga li kela ls kontrol ya lng mengguna lka ln model pembela lja lra ln konvensiona ll. 
Jumla lh ma lsing-ma lsing siswa l da lla lm kela ls tersebut berturut-turut seba lnya lk 30 siswa l da ln 30 
siswa l. Prosedur penelitian dilakukan dengan tiga tahap yaitu, tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Pada tahap perencanaan peneliti menuyusun intstrumen 
yang akan digunakan dalam penelitian, untuk kemudian digunakan dalam tahap pelaksanaan 
penelitian hingga diperoleh data yang akan di analisis pada tahap penyelesaian. A lda lpun kedua l 
kela ls tersebut terlebih da lhulu diberika ln tes a lwa ll (pre-test), ya lng bertujua ln untuk mengeta lhui 
kema lmpua ln a lwa ll da lri ma lsing-ma lsing kela ls, setela lh mela lksa lna lka ln bebera lpa l ka lli proses 
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pembela lja lra ln denga ln mengguna lka ln model pembela lja lra ln untuk kela ls eksperimen, kemudia ln 
kedua l kela ls tersebut diberika ln tes a lkhir (post-test). Penelitia ln ini mengguna lka ln jenis instrumen 
yalitu tes. Instrumen tersebut diguna lka ln untuk mengukur kema lmpua ln siswa l ya lng 
mengguna lka ln model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch. Kedua l kelompok tersebut diberika ln soa ll-
soall ya lng sa lma l pa lda l a lwa ll da ln a lkhir pertemua ln. Instrumen penelitia ln tersebut, sebelum 
diguna lka ln terlebih da lhulu diuji vallidita ls da ln relia lbilita lsnya l denga ln ha lsil va llid da ln reia lbilita ls 
yalng tinggi. Adapun cara-cara yang digunakan dalam analisis data adalah uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis (uji-t), dan uji N-gain. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Ha lsil Penelitialn 

Setela lh penelitia ln dila lkuka ln pa lda l kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol, ma lka l dida lpa ltka ln 
halsil seba lga li berikut. 
Ha lsil belalja lr 
 Da lta l ha lsil uji sta ltistik deskriptif ha lsil bela lja lr ma ltema ltika l pa lda l kela ls kontrol da ln kela ls 
ekperimen berupa l nila li pretest diperoleh da lta l seba lga li berikut. 

Ta lble 1. Da lta l Nila li Pretest 

Penyebalraln daln Pemusa lta ln 
Da ltal 

Kelompok 
Kontrol Eksperimen 

Jumlalh siswa l 30 30 
Nilali tertinggi 75 70 
Nilali terendalh 15 15 
Nilali Raltal-ra lta l 44,33 44,50 
Stalnda lr devia lsi 16,067 17,486 

Sumber: Dalta l A lnallysis (2023) 

 Berda lsa lrka ln da lri da lta l ha lsil nilali pretest pa lda l kela ls kontrol, ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l 
sebelum menda lpa ltka ln perla lkua ln denga ln ra lta l-ra lta l nila li pretest 44,33 da ln sta lnda lr devia lsi 
(simpa lnga ln ba lku) a lda lla lh 16,067. Seda lngka ln pa lda l kela ls eksperimen, da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l 
sebelum menda lpa ltka ln perla lkua ln denga ln ra lta l-ra lta l nila li pretest 44,50 da ln sta lnda lr devia lsi 
(simpa lnga ln ba lku) a lda lla lh 17,486. Selanjutnya data l ha lsil uji sta ltistik deskriptif ha lsil bela lja lr 
maltema ltika l pa lda l kela ls kontrol da ln kela ls ekperimen berupa l nila li posttest diperoleh da lta l seba lga li 
berikut. 

Ta lble 2. Da lta l Nila li Posttest 

Penyebalraln daln Pemusa lta ln 
Da ltal 

Kelompok 
Kontrol Eksperimen 

Jumlalh siswa l 30 30 
Nilali tertinggi 95 100 
Nilali terendalh 40 65 
Nilali Raltal-ra lta l 70,17 84,00 
Stalnda lr devia lsi 14,111 11,402 

Sumber: Dalta l A lnallysis (2023) 

Berdalsalrkaln dalri da lta l ha lsil nila li posttest pa lda l kela ls kontrol, ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l 
sebelum mendalpa ltkaln perla lkua ln denga ln ra lta l-ra lta l nila li posttest 70,17 da ln sta lnda lr devia lsi (simpa lnga ln 
ba lku) alda llalh 14,111. Seda lngka ln, pa lda l kela ls eksperimen, da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l sebelum 
mendalpa ltkaln perlalkua ln denga ln ra lta l-ra lta l nila li posttest 84,00 da ln sta lnda lr devia lsi (simpa lnga ln ba lku) 
a ldallalh 11,402. 

Setelah perolehan nilai pretest dan nilai posttest tahap selanjutnya dilakukan analisis data 
dengan uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 
normal dan homogen atau tidak. Untuk selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji-t). Terda lpa lt 
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bebera lpa l ha ll ya lng ha lrus dila lkuka ln sebelum mela lkuka ln uji hipotesis. Persya lra lta ln ya lng 
dima lksud a lda lla lh uji norma llita ls da ln uji homogenita ls. 
 Uji norma llita ls dila lkuka ln untuk mengeta lhui a lpa lka lh kela ls ya lng diguna lka ln seba lga li sa lmpel 
berdistribusi norma ll a lta lu tida lk. A lpa lbila l da lta l ya lng diperoleh berdistribusi norma ll ma lka l da lpa lt 
dila lkuka ln a lna llisis da lta l denga ln mengguna lka ln sta ltistik pa lra lmetrik da ln a lpa lbila l da lta l tida lk 
berdistribusi norma ll ma lka l da lpa lt dila lkuka ln denga ln mengguna lka ln a lna llisis da lta l sta ltistik non 
palra lmetrik. 

Ta lble 3. Ha lsil Uji Norma llita ls 

Kolmogorov-Smirnov 
Da ltal Kela ls Sta ltistik df Sig. Ketera lnga ln 

Pretest 
Posttest 

Eksperimen 0,101 
0,133 

30 
30 

0,200 
0,188 

Berdistribusi Norma ll 
Berdistribusi Norma ll 

Pretest 
Posttest 

Kontrol 0,150 
0,157 

30 
30 

0,084 
0,057 

Berdistribusi Norma ll 
Berdistribusi Norma ll 

Sumber: Dalta l A lna llysis (2023) 

 Uji norma llita ls ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh uji Kolmogorov-Smirnov. 
Berda lsa lrka ln ta lbel 4 da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l da lta l pretest da ln posttest pa lda l kela ls eksperimen 
daln kela ls kontrol berdistribusi norma ll. Penga lmbila ln keputusa ln ini berda lsa lrka ln nila li Sig. > 
0,05 denga ln ta lra lf signifika lsi 5%.  
 Setelah diperoleh data uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji homogenita ls yang 
diguna lka ln untuk mengeta lhui a lpa lka lh sa lmpel ya lng diguna lka ln bera lsa ll da lri popula lsi ya lng 
homogen a lta lu tida lk Uji homogenita ls da lla lm penelitia ln ini mengguna lka ln uji Levene denga ln 
alplika lsi SPSS versi 26. Denga ln uji Levene sta ltistic kriteria l penga lmbila ln keputusa ln uji 
homogenita ls ya litu: Jika l nila li signifika lnsi (Sig) 0.05 ma lka l va lria lns da lta l a lda lla lh homogen. Jika l 
nila li signifika lnsi (Sig) < 0,05 ma lka l va lria lns da lta l a lda lla lh tida lk homogen. 

Ta lble 4. Ha lsil Uji Homogenita ls 

Da ltal Levene Sta ltistic df1 df2 Sig. Ketera lnga ln 
Pretest 
Posttest 

0,896 
0,151 

1 
1 

58 
58 

0,348 
0,699 

Homogen 
Homogen 

Sumber: Dalta l A lna llysis (2023) 

 Berda lsa lrka ln ha lsil uji homogenita ls denga ln uji Levene sta ltistic pa lda l nila li pretest diperoleh 
nila li Sig. 0,348 > 0.05. Seda lngka ln pa lda l nila li posttest diperoleh ha lsil denga ln nila li Sig. 0,699 
> 0,05 denga ln ta lra lf signifika lnsi 5%. Berda lsa lrka ln ha lsil da lta l tersebut da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l 
valria lns kelompok pretest da ln posttest pa lda l kela ls ekperimen da ln kontrol a lda lla lh homogen 
dima lna l a lrtinya l tida lk a lda l perbeda la ln va lria ln a lnta lra l kedua l da lta l tersebut. 
 Setela lh mela lkuka ln uji norma llita ls da ln uji homogenita ls seba lga li uji pra lsya lra lt sebelum 
dila lkuka lnnya l uji hipotesis (uji-t) da ln da lta l ya lng diperoleh tela lh memenuhi sya lra lt untuk 
mela lkuka ln uji hipotesis (uj-t). La lngka lh sela lnjutnya l ia lla lh mela lkuka ln uji-t untuk menja lwa lb 
hipotesis ya lng tela lh disusun sebelumnya l. Uji hipotesis ya lng diguna lka ln a lda lla lh uji pa lra lmetrik 
denga ln teknik a lna llisis pa lired sa lmpel test. Uji pa lired sa lmpel test diguna lka ln a lpa lbila l uji 
norma llita ls berdistribusi norma ll setela lh sebelumnya l dila lkuka ln uji pra lsya lra lt a lna llisis ya litu uji 
norma llita ls da ln uji homogenita ls, diperoleh ha lsil ba lhwa l da lta l tersebut semua lnya l berdistribusi 
norma ll da ln pa lda l uji homogenita ls diperoleh ha lsil da lta l tersebut semua lnya l homogen. 
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Ta lble 5. Ha lsil Uji Hipotesis (uji-t) 
Independent Sa lmples Test 

Levene's Test for Equa llity of Va lria lnces t-test for Equa llity of Mea lns 

 F Sig. t df 
Sig. (2-
ta liled) 

Mea ln 
Differenc

e 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interva ll of the 

Difference 
Lower Upper 

Ha lsil_
Bela lja lr 

Equa ll va lria lnces 
a lssumed 

.151 .699 4.177 58 .000 13.833 3.312 7.203 20.463 

Equa ll va lria lnces 
not a lssumed 

  
4.177 55.550 .000 13.833 3.312 7.197 20.470 

Sumber: Dalta l A lna llysis (2023) 

Berdalsalrkaln ha lsil a lna llisis uji hipotesis mengguna lka ln pa lired sa lmple test diperoleh nila li Sig. 0.000. 
Sesuali dengaln da lsalr penga lmpila ln keputusa ln jika l uji hipotesis nila li proba lbilita ls signifika lnsi < 0.05 ma lka l 
H0 ditolalk daln Ha l diterima l. Ma lka l seca lra l signifika ln hipotesis a llterna ltif (Ha l) diterima l da ln hipotesis nol 
(H0) ditolalk. 

Ta lble 6. Ha lsil Perhitunga ln Uji N-Ga lin 

Ha lsil Perhitunga ln Uji N-Ga lin Score 
Kela ls Eksperimen Kela ls Kontrol 

Ra lta l-ra lta l 0,7387 Ra lta l-ra lta l 0,4746 
Minima ll  0,44 Minima ll 0,20 

Ma lksima ll  1,00 Ma lksima ll 0,90 
Sumber: Dalta l A lna llysis (2023) 

 Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln uji N-Ga lin score mengguna lka ln SPSS versi 26, 
menunjukka ln ba lhwa l nila li ra lta l-ra lta l N-Ga lin score untuk kela ls eksperimen a lda lla lh sebesa lr 0,7387 
daln sesua li denga ln kriteria l pengujia ln ma lka l tingka lt ketunta lsa ln a lta lu presenta lse keberha lsila ln 
halsil bela lja lr ma ltema ltika l pa lda l kela ls eksperimen a lda lla lh tinggi denga ln mengguna lka ln model 
Ma lke a l Ma ltch. Sementa lra l untuk nila li ra lta l-ra lta l N-Ga lin score untuk kela ls kontrol a lda lla lh sebesa lr 
0,4746 da ln pa lda l kela ls kontrol tingka lt ketunta lsa ln a lta lu presenta lse keberha lsilnya l a lda lla lh seda lng 
palda l pengguna la ln model pembela lja lra ln konvensiona ll. 
 Da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l pengguna la ln model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch memiliki 
tingka lt ketunta lsa ln a lta lu presenta lse tinggi ya lng a lrtinya l efektif untuk meningka ltka ln ha lsil bela lja lr 
maltema ltika l pa lda l siswa l kela ls IV SDN Peja lten Timur 05. Sementa lra l untuk pengguna la ln model 
pembela lja lra ln konvensiona ll memiliki tingka lt ketunta lsa ln a lta lu presenta lse seda lng untuk 
meningka ltka ln ha lsil bela lja lr ma ltema ltika l pa lda l siswa l kela ls IV SDN Peja lten Timur 05.  
B. Pembalha lsaln 

Penelitialn ini dila lkuka ln untuk menguji coba l penga lruh pengguna la ln model pemebla lja lra ln Ma lke a l 
Maltch untuk meningka ltka ln ha lsil bela lja lr Ma ltema ltika l siswa l kela ls IV SDN Peja lten Timur 05. Ha ll ini 
sesuali dengaln teori da lri bebera lpa l penelitia ln tenta lng penera lpa ln model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch 
untuk meningkaltkaln ha lsil bela lja lr siswa l seperi ya lng tela lh dila lkuka ln Meila lni (2021); Roma lsya lh (2022); 
da ln Ha lrunal (2020) balhwa l model Ma lke a l Ma ltch da lpa lt meningka ltka ln ha lsil bela lja lr siswa l. Sela lin itu, ha ll 
ini jugal sesuali denga ln penda lpa lt da lri Iwa ln (2015) Model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma lcth da lpa lt 
meningkaltkaln motiva lsi bela lja lr da ln ha lsil bela lja lr a lna lk, ka lrena l mela llui media l pembela lja lra ln ini siswa l 
bekerjal salmal dalla lm bela lja lr da ln berta lnggung ja lwa lb terha lda lp a lktivita ls bela lja lr untuk menca lpa li tujua ln. 

Penggunalaln model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch ini diha lra lpka ln ma lmpu meningka ltka ln ha lsil bela lja lr 
Maltemaltikal. Halsil bela lja lr itu sendiri da lpa lt dia lrtika ln denga ln peruba lha ln sungguh-sungguh da lla lm 
perilalku daln pribaldi seseora lng ya lng bersifa lt perma lnen. Ha lsil bela lja lr merupa lka ln penga lruh ya lng 
memberi sualtu ukura ln nila li da lri metode a llterna ltif da lla lm kondisi ya lng berbeda l. Ha lsil bela lja lr sela llu 
diidentikkaln denga ln peruba lha ln. Terja ldinya l peruba lha ln kepa lnda lia ln a lta lu kema lmpua ln seseora lng 
merupalkaln proses ya lng berta lha lp. Da lla lm prosesnya l terda lpa lt lima l kema lmpua ln seba lga li ta lha lp menuju 
ha lsil belaljalr, yalitu kema lmpua ln intelektua ll, stra ltegi kognitif, informa lsi verba ll, kema lmpua ln motorik, 
da ln sikalp. 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln da lpa lt diperoleh ra lta l-ra lta l n-ga lin setela lh diberika ln ba lha ln rujuka ln 
terjaldi peningkaltaln sebesa lr  sebesa lr 0,7387 da ln sesua li denga ln kriteria l pengujia ln ma lka l tingka lt 
ketuntalsaln a ltalu presenta lse keberha lsila ln ha lsil bela lja lr ma ltema ltika l pa lda l kela ls eksperimen a lda lla lh tinggi 
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dengaln menggunalka ln model Ma lke a l Ma ltch. Sementa lra l untuk nila li ra lta l-ra lta l N-Ga lin score untuk kela ls 
kontrol alda llalh sebesalr 0,4746 da ln pa lda l kela ls kontrol tingka lt ketunta lsa ln a lta lu presenta lse keberha lsilnya l 
a ldallalh sedalng pa lda l pengguna la ln model pembela lja lra ln konvensiona ll. Berda lsa lrka ln ha lsil a lna llisis uji 
hipotesis menggunalka ln pa lired sa lmple test diperoleh nila li Sig. 0.000. Sesua li denga ln da lsa lr penga lmpila ln 
keputusaln jikal uji hipotesis nila li proba lbilita ls signifika lnsi < 0.05 ma lka l H0 ditola lk da ln Ha l diterima l. 
Malka l secalra l signifika ln hipotesis a llterna ltif (Ha l) diterima l da ln hipotesis nol (H0) ditola lk. Denga ln 
demikialn da lpalt disimpulka ln ba lhwa l pengguna la ln model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch berpenga lruh da lla lm 
meningkaltkaln ha lsil bela lja lr Ma ltema ltika l siswa l kela ls IV SDN Peja lten Timur 05. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln da ln pemba lha lsa ln seca lra l keseluruha ln terha lda lp da lta l penelitia ln 

mengena li penga lruh model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch terha lda lp ha lsil bela lja lr Ma ltema ltika l 
kela ls IV di SDN Peja lten Timur 05, ma lka l sesua li denga ln rumusa ln ma lsa lla lh. A lda lpun ha lsil 
penelitia ln ya lng tela lh dila lkuka ln disimpulka ln ba lhwa l model pembela lja lra ln Ma lke a l Ma ltch da lpa lt 
menja ldi sa lla lh sa ltu upa lya l ya lng da lpa lt diguna lka ln untuk meningka ltka ln ha lsil bela lja lr Ma ltema ltika l 
siswa l kela ls IV di SDN Peja lten Timur 05 Ja lka lrta l Sela lta ln. 
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